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INTISARI

Fenomena merokok di Indonesia memang sudah sangat memprihatinkan.
Perilaku merokok tidak p€mah surut dm tampaknya sudah menjadi poilaku yang
merakyat dari masyarakat Indonesiq tidak terbatas pada jenis kelamin, tingkat usia,
atau status ekonomi tertentu saja. Kampanye anti rokok dilah*an sebagai program
pengamanatr rokok yang sesuai dengan pasal I Peranran Pemerintah Republik
lndonesia N0. 8l tahun 1999 dan bertujuan mencegah penyakit akibat penggunaan
rokok bagi individu dan masyarakat. Keberhasilan karnpanye anti merokok ini juga
dipengaruhi oleh health locas of control, sebab orang yang memilih untuk berhenti
merokok berarti telah memilih untuk menjalani hidq sehat. Perilaku hirfup sehd atau
health belwviour sering dihubungkan danlgan health loctts of contrul. Berdasarkan
fenomena di atas, maka penelitian ini bertujuan unark mengetahui apakah ada
pe6edaan antan sikap terhadap kampanye anti merokok dan health locas of control
pada kelompok intensitas merokok.

Metode penelitian yang digunakan bercifat lamntitaly' Populasi dalam
penelitian ini adalah pan perokok yang berada di Surabaya, sedan*an vmpel yang
digrrnakmt adalah para perokok yang berusia 17 tahun ke atas dan telah menjadi
perokok aktif minimal I t8hun. Teknik pengambilan sartpel yang digmakan adalah
ircidental sampling dan cara palgambilm data yaitu dengan menyebarkan angket di
tempat penelitian berlangsung sedangkan jumlah responden yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 143 responden.

Metode anlisis daa menggunatan analisis varian dengan mengelompokkan
subyek penelitian berdssarkan intensitas merokoknyq perokok ringan (60 reryonden),
perokok sedang (56 responden), dan perokok b€rd (17 rcsponden). Dari hasil
penelitian di atas ditemukan hasil bahwa terdapat pqbedaan sikap terhadap kampanye
anti merokok pada kelompok intensitas merokok, F hitung (3,457) > F abel (3,0608)
dengan nilai sipifikan 0,034 < 0,05. Tidak atla per*aaan health loctts of control
pada kelompok intensitas merokok, F hitung (1,042) < F tabel (3,0608) dengan nilai
sipifiknn 0,356 > 0,05.

Sa-an yang dapat diberikan l). Bag lembaga sosial masyarakat dan
pernerintah adalah lebih menggalakkan kampanye anti merokok secra lebih intensif
dan terpadu, dengan memproduksi iklan-iklan anti merokok di media c€tak dan
elekronik. 2). Bagi perusahaan rokok dapat mengurangi sistem pernasaran dmgan
cara menjadi polNor acara-acam musik dm olahraga, misalnya dengm me,mberikan
merclnndise.
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